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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kreatif dan produktif 

terdapat perbaikan kualitas proses pembelajaran dan terjadi peningkatan hasil belajar 

pada pokok bahasan mendiskripsikan Perang Dunia II (termasuk pendudukan Jepang 

di Indonesia) serta pengaruhnya terhadap keadaan sosial, ekonomi, dan politik di 

Indonesia sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar yang sesuai dengan SKM . 

Berikut penjelasan hasil belajarnya : 

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada prasiklus Sebelum diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran kreatif dan produktif, hasil belajar siswa 

menunnjukkan dari 18 siswa kelas IX E , jumlah siswa yang dinyatakan tuntas 

sebesar 6 orang dengan presentase ketuntasan 33,33 % dan yang dinyatakan tidak 

tuntas sebesar 12 siswa dengan presentase ketuntasan 66,66 %. Jadi nilai rata-rata 

kelas secara keseluruhan sebesar 61,66. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I menunjukkan adanya 

peningkatan dibandingkan sebelum diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 

kreatif dan produktif, hasil belajar siswa menunnjukkan dari 18 siswa kelas IX E, 
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jumlah siswa yang dinyatakan tuntas sebesar 10 siswa dengan presentase ketuntasan 

55,55 % dan yang dinyatakan tidak tuntas sebesar 8 siswa dengan presentase 

ketuntasan 44,44 %. Jadi presentase rata-rata kelas secara keseluruhan sebesar 76,55. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model kreatif dan produktif perlu 

dilaksanakan pada pemebelajaran di kelas, karena model pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa yang berdampak pada 

meningkatnya prestasi belajar siswa.  

2. Guru hendaknya menjaga hubungan baik dengan siswa, menerapkan 

program yang terencana dan menerapkan setrategi pemebelajaran sejarah 

dengan menarik sehingga siswa lebih berminat serta antusias  
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